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ABSTRACT 

The lack of the community interest in public transportation has resulted in a low 

load factor rate of the available public transport services in Bangli Regency. The 

community prefers to use private vehicles for commuting activities, including 

students in Bangli Regency. In order to optimize the operation of the existing public 

transportation and reduce the use of private vehicles especially by students, it is 

necessary to provide school transportation by utilizing the available public 

transport services. The object’s school locations are in Bangli Regency, which are 

SMA N 1 Bangli, SMA N 2 Bangli, SMK N 1 Bangli, SMK N 3 Bangli, SMK N 4 Bangli, 

SMP N 1 Bangli, SMP N 2 Bangli, and SMP N 3 Bangli. Based on the results of the 

conducted survey analysis, it was discovered that there are 254 actual student 

demand using public transportation, as well as 1,781 student demand in Bangli 

Regency. Based on data, it can be plan to establish 2 (two) school transportation 

routes using the existing public transport fleet consisting of 15 vehicles with a 

capacity of 8 seats each, operating in 2 (two) sessions, the morning and the 

afternoon with the operational cost for route 1 is Rp2,527.74, and for route 2, it is 

Rp2,250.63.  

Keywords: transport, student, demand, route, operational, cost. 
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ABSTRAK 

Kurangnya minat masyarakat terhadap angkutan umum menyebabkan rendahnya 

tingkat keterisian angkutan umum yang telah tersedia di Kabupaten Bangli. 

Masyarakat cenderung menggunakan angkutan pribadi untuk melakukan kegiatan 

perpindahan termasuk para pelajar di Kabupaten Bangli. Untuk menoptimalkan 

operasi angkutan umum yang tersedia serta mengurangi penggunaan angkutan 

pribadi khususnya oleh pelajar, maka perlu disediakan angkutan sekolah dengan 

memanfaatkan angkutan umum yang telah tersedia. Lokasi sekolah kajian berada 

di Kabupaten Bangli yaitu SMA N 1 Bangli, SMA N 2 Bangli, SMK N 1 Bangli, SMK 

N 3 Bangli, SMK N 4 Bangli, SMP N 1 Bangli, SMP N 2 Bangli, dan SMP N 3 Bangli. 

Berdasarkan hasil analisis dari survei yang telah dilaksanakan, diperoleh bahwa 

terdapat permintaan 254 perjalanan aktual pelajar yang menggunakan angkutan 

umum, serta terdapat permintaan 1.781 perjalanan pelajar di Kabupaten Bangli. 

Dari data tersebut dapat direncanakan 2 (dua) rute trayek angkutan sekolah 

dengan menggunakan armada angkutan umum dengan jenis mobil penumpang 

umum yang telah tersedia sebanyak 15 kendaraan dengan kapasitas 8 kursi yang 

dioperasikan pada 2 (dua) sesi, yaitu jam pagi dan jam siang dengan biaya 

operasional pada trayek 1 yaitu Rp2.527,74 dan pada trayek 2 diperoleh 

Rp2.250,63.  

Kata kunci: angkutan, pelajar, permintaan, rute, operasional, biaya.   
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